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Abstract:

This study highlights the importance of planning in Islamic education as a critical determinant of
program success. The research aims to explore the planning processes within the context of Islamic
education and identify the challenges faced. The methodology employed is a literature review, analyzing
sources from journals, books, and other materials. This study utilizes a qualitative design to analyze the
collected data. The key findings indicate that rapid curriculum changes, difficulties in applying
knowledge to everyday life, and inadequate educational facilities are the primary challenges in planning
Islamic education. The implications of this study emphasize the need for comprehensive and thorough
planning to enhance the effectiveness of Islamic education. This research contributes significantly to the
literature by providing insights into the importance of effective planning in Islamic education and
suggesting directions for further research in this area.
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Abstrak:

Penelitian ini menyoroti pentingnya perencanaan dalam pendidikan Islam sebagai faktor penentu
keberhasilan program pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi proses
perencanaan dalam konteks pendidikan Islam dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi.
Metodologi yang digunakan adalah studi pustaka, dengan analisis literatur dari jurnal, buku, dan
sumber lainnya. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif untuk menganalisis data yang
terkumpul. Temuan utama menunjukkan bahwa perubahan kurikulum yang cepat, kesulitan dalam
penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, dan ketidakcukupan fasilitas pendidikan
merupakan tantangan utama dalam perencanaan pendidikan Islam. Implikasi dari penelitian ini
menekankan perlunya perencanaan yang matang dan komprehensif untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur dengan
menyediakan wawasan tentang pentingnya perencanaan yang efektif dalam pendidikan Islam, serta
menunjukkan arah untuk penelitian lebih lanjut dalam area ini.

Kata Kunci: Fasilitas Pendidikan, Kurikulum, Perencanaan, Pendidikan Islam, Studi Pustaka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Fungsi pendidikan mencakup berbagai aspek, termasuk yang bersifat kognitif,
afektif (sikap), dan psikomotorik (Nafiati, 2021). Pendidikan tidak hanya
mengajarkan pengetahuan akademis tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral,
etika, dan keterampilan hidup yang esensial (Strahovnik, V. 2016). Oleh karena itu,
merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu untuk mengalami proses
pendidikan ini.

Pendidikan dianggap sebagai suatu kekuatan yang mampu mendorong
kemajuan peradaban manusia (Nur Laila, I. . 2023). Sejarah telah menunjukkan
bahwa bangsa-bangsa yang maju adalah mereka yang memberikan perhatian serius
pada sistem pendidikan mereka (Hasanah, U., Kustati, M., Amelia, R., & Zalnur, M.
2023). Pendidikan membentuk individu yang berpengetahuan, kritis, dan kreatif,
yang pada gilirannya berkontribusi pada inovasi dan perkembangan teknologi serta
sosial (Hasan, S. H. 2019). Selain itu, pendidikan juga memainkan peran penting
dalam pembentukan karakter dan kepribadian (Bariyah, S. K. 2019). Melalui
pendidikan, individu belajar mengenai nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, kerja
keras, dan tanggung jawab (Purwanti, E. 2018).

Selain itu, pendidikan juga memberikan persiapan yang diperlukan bagi
individu untuk menghadapi masa depan yang lebih baik dan lebih manusiawi
(Khasanah, U., & Herina, H. (2019). Di era globalisasi dan teknologi yang terus
berkembang, pendidikan menjadi kunci untuk mengatasi tantangan-tantangan baru
(Alfian, R. N., & llma, M. 2023). Sistem pendidikan yang baik mempersiapkan siswa
untuk menjadi bagian dari masyarakat global yang dinamis dan kompetitif (Winarti,
E. (2018). Mereka dibekali dengan keterampilan yang relevan, seperti literasi
digital, pemecahan masalah, dan kemampuan berkomunikasi efektif, yang
semuanya sangat dibutuhkan di dunia kerja modern.

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk memberikan pengetahuan duniawi tetapi juga untuk memperkuat
iman dan takwa kepada Allah SWT (ZA, T. 2009). Kurikulum pendidikan Islam
dirancang untuk menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai
keislaman, sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapijuga memiliki akhlak yang mulia (Samad, S. A. A.2021). Pendidikan
Islam juga menekankan pentingnya pendidikan karakter dan moral, serta
mengajarkan prinsip-prinsip Islam yang universal, seperti keadilan, kasih sayang,
dan perdamaian (Umum Budi Karyanto. 2017).

Pendidikan merupakan landasan bagi kemajuan individu dan masyarakat
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(Satriadin, S. 2019). Dengan memberikan akses pendidikan yang berkualitas dan
inklusif, kita tidak hanya mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi
tantangan masa depan, tetapi juga membangun peradaban yang lebih adil, makmur,
dan harmonis. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan harus menjadi prioritas
utama bagi setiap negara, termasuk Indonesia, untuk memastikan keberlanjutan
dan kemajuan peradaban manusia (Sudarmono, S., Hasibuan, L. ., & Anwar Us, K.
.2021).

Dalam konteks pendidikan Islam, perencanaan merupakan salah satu elemen
kunci untuk memastikan efektivitas pelaksanaan pendidikan, dengan tujuan
mencapai hasil pendidikan yang diinginkan di berbagai tingkat dan jenis
pendidikan, baik dalam skala nasional maupun lokal. Keberhasilan perencanaan
dalam bidang pendidikan Islam sangat penting karena pendidikan Islam dipandang
oleh umat Muslim sebagai landasan hidup yang terbaik (Ikhwan, A. .2016). Agar
pendidikan Islam dapat benar-benar memberikan manfaat maksimal bagi setiap
Muslim, baik di dunia maupun di akhirat, perencanaan yang cermat dan terstruktur
mutlak diperlukan (Aniesya, 0. 2021).

Namun, dalam pelaksanaan pendidikan Islam, seringkali perencanaan
pendidikan hanya dianggap sebagai elemen tambahan, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan tidak selalu tercapai dengan maksimal. Ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman para perencana pendidikan terhadap proses dan mekanisme
perencanaan secara holistik. Selain itu, peran perencanaan dalam lembaga
pendidikan, baik dalam skala besar maupun kecil, belum diakui sebagai elemen
kunci. Oleh Kkarena itu, dampak positif perencanaan pendidikan terhadap
pencapaian visi, misi, dan tujuan lembaga pendidikan belum sepenuhnya dirasakan
dengan optimal.

Perencanaan pendidikan adalah serangkaian proses yang melibatkan
penentuan keputusan mengenai apa yang diharapkan dan tindakan yang akan
diambil untuk mewujudkan harapan tersebut menjadi kenyataan. Proses ini
dijalankan untuk memastikan bahwa aktivitas pendidikan sehari-hari dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Perencanaan
pendidikan memegang peran penting dan berada di tahap awal dalam manajemen
pendidikan, berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan, pengendalian, dan
pengawasan penyelenggaraan pendidikan.

Tujuan pendidikan pada hakikatnya mencerminkan berbagai aspek
kehidupan suatu bangsa, termasuk agama, ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya,
hukum, ilmu pengetahuan dan teknologi, keamanan, dan pertahanan. Bentuk dan isi
tujuan pendidikan dapat berbeda-beda di setiap negara, disesuaikan dengan sistem
nilai-nilai yang berlaku dalam aspek kehidupan nasional pada waktu tertentu.
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Dalam konteks Indonesia, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan aspek intelektual peserta didik, tetapi juga untuk membentuk
karakter dan moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, perencanaan
pendidikan Islam harus mencakup pengembangan kurikulum yang seimbang antara
ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai keislaman, serta metode pembelajaran yang
mendukung pengembangan akhlak dan karakter peserta didik.

Salah satu tantangan utama dalam perencanaan pendidikan Islam di Indonesia
adalah perubahan kurikulum yang terlalu cepat. Perubahan yang sering dan
mendadak dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan
pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan kurikulum
yang matang dan stabil, dengan memperhatikan kebutuhan dan kondisi lokal serta
perkembangan global. Kurikulum yang dirancang harus mampu mengakomodasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
keislaman yang fundamental.

Selain itu, kesulitan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
juga menjadi tantangan yang harus diatasi. Pendidikan harus mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. Untuk mengatasi
masalah ini, perencana pendidikan perlu mengembangkan kurikulum yang relevan
dan kontekstual, serta mendorong metode pembelajaran yang aktif dan berbasis
pada pengalaman nyata. Pembelajaran berbasis proyek, misalnya, dapat membantu
siswa untuk memahami bagaimana konsep-konsep yang mereka pelajari dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Ketidakcukupan fasilitas, infrastruktur, dan sarana pendukung pendidikan
juga menjadi masalah serius yang harus diatasi dalam perencanaan pendidikan
Islam di Indonesia. Fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung proses
belajar-mengajar yang efektif. Di banyak daerah, terutama di daerah terpencil dan
kurang berkembang, fasilitas pendidikan masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
perencanaan pendidikan harus mencakup upaya untuk meningkatkan dan
memperbaiki fasilitas dan infrastruktur pendidikan, termasuk ruang Kkelas,
laboratorium, perpustakaan, dan teknologi informasi. Pemerintah, bersama dengan
lembaga pendidikan dan komunitas, harus bekerja sama untuk memastikan bahwa
semua siswa memiliki akses ke fasilitas pendidikan yang memadai.

Seorang perencana pendidikan juga perlu memeriksa pola-pola dan tren
umum yang muncul dari aspek-aspek manusia, tempat, mobilitas, ekonomi, dan
aktivitas. Hal ini penting untuk memahami konteks sosial dan ekonomi di mana
pendidikan berlangsung, sehingga perencanaan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi setempat. Perencana pendidikan harus memiliki
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keterampilan sebagai seorang analis yang terampil, evaluator yang efektif, dan
desainer yang kompeten. Mereka harus mampu mengevaluasi rencana pendidikan,
mengimplementasikan rencana pendidikan Islam bersama para pendidik dan
tenaga kependidikan, serta memonitoring rencana pendidikan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan pendidikan berjalan sesuai dengan rencana dan untuk
melakukan perbaikan jika diperlukan.

Dalam konteks pendidikan Islam, perencanaan yang baik juga harus
memperhatikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga untuk
membentuk karakter dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena
itu, perencanaan pendidikan Islam harus mencakup pengembangan kurikulum yang
seimbang antara ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai keislaman, serta metode
pembelajaran yang mendukung pengembangan akhlak dan karakter peserta didik.

Secara keseluruhan, perencanaan pendidikan yang baik adalah kunci untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan perencanaan yang matang
dan komprehensif, kita dapat menghasilkan generasi yang cerdas, berakhlak mulia,
dan siap menghadapi tantangan masa depan. Pendidikan Islam yang direncanakan
dengan baik akan mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pembangunan peradaban yang adil, makmur, dan harmonis di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research) untuk menganalisis data. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber literatur, termasuk jurnal, buku, ensiklopedia, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik pendidikan Islam. Sumber data utama terdiri
dari artikel dan e-book yang dipilih berdasarkan kredibilitas dan relevansi tinggi
terhadap penelitian ini.

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi sumber literatur
yang memiliki kredibilitas dan relevansi. Selanjutnya, literatur tersebut dipelajari
secara mendalam untuk memahami konsep, teori, dan temuan-temuan sebelumnya
yang berkaitan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara
klarifikasi dan seleksi data, di mana data yang telah dikumpulkan diklarifikasi untuk
memastikan keakuratan dan relevansinya, kemudian diseleksi berdasarkan
kontribusinya terhadap penyelesaian permasalahan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten, yang melibatkan
pengkategorian dan penafsiran data untuk menemukan tema dan pola yang relevan
dengan tujuan penelitian. Hasil analisis ini digunakan untuk menyusun sintesis yang
menjawab tujuan penelitian, serta memberikan pemahaman yang mendalam
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tentang perencanaan pendidikan Islam.

Tidak ada instrumen fisik yang digunakan dalam penelitian ini, mengingat sifat
studi pustaka yang bergantung pada sumber tertulis. Namun, perangkat lunak
manajemen referensi digunakan untuk mengorganisasi literatur dan menjaga
ketelitian dalam pengutipan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai topik dan menghasilkan
temuan yang signifikan dalam konteks pendidikan Islam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengungkapkan berbagai masalah yang dihadapi dalam
perencanaan pendidikan Islam, yang dapat menghambat pencapaian tujuan
pendidikan secara menyeluruh. Salah satu temuan utama adalah bahwa perubahan
kurikulum yang terlalu cepat sering kali menjadi kendala signifikan dalam kemajuan
pendidikan Islam. Penelitian oleh Primayana (2020) menunjukkan bahwa
perubahan kurikulum yang terlalu sering dapat menyebabkan ketidakstabilan dan
kebingungan di kalangan guru. Guru, sebagai komponen penting dalam sistem
pendidikan, sering kali kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum
yang cepat, yang tidak hanya mengurangi waktu efektif mereka untuk mengajar
tetapi juga mempengaruhi kualitas pembelajaran yang mereka berikan (Maskur,
2023). Kondisi ini menyebabkan guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk
menyesuaikan administrasi dan persiapan materi ajar daripada fokus pada
pengajaran itu sendiri. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal,
dan siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke dalam kehidupan sehari-
hari masih menjadi masalah yang umum terjadi di Indonesia. Sistem pendidikan di
Indonesia, termasuk dalam konteks pendidikan Islam, cenderung lebih menekankan
aspek teoretis daripada praktis. Hal ini konsisten dengan temuan Usman (2022)
yang menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang terlalu teoretis dapat
menghambat kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka
dalam kehidupan nyata. Padahal, salah satu tujuan utama dari pendidikan adalah
mempersiapkan siswa untuk mampu menghadapi tantangan kehidupan dan
berkontribusi positif dalam masyarakat. Ketika siswa tidak dapat menerapkan
pengetahuan yang mereka peroleh, tujuan pendidikan tersebut tidak tercapai
secara optimal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa fasilitas dan infrastruktur pendidikan
yang tidak memadai, terutama di daerah terpencil, menjadi salah satu faktor utama
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yang menghambat perkembangan pendidikan Islam. Di berbagai wilayah Indonesia,
terutama di daerah yang kurang berkembang, ditemukan banyak sekolah dengan
kondisi yang sangat memprihatinkan (Hermawan, 2023). Sekolah-sekolah ini sering
kali memiliki bangunan yang rusak, fasilitas yang minim, dan jumlah guru yang
sangat terbatas. Misalnya, di beberapa sekolah hanya ada dua atau tiga guru yang
harus mengajar di semua kelas, yang berarti bahwa beban kerja mereka sangat
tinggi dan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas
menjadi sangat terbatas. Selain itu, banyak anak usia sekolah di daerah-daerah ini
yang terhalang kesempatan belajarnya oleh berbagai hambatan sosial dan ekonomi,
seperti kemiskinan, jarak yang jauh ke sekolah, dan kurangnya dukungan dari orang
tua (Rani, 2023). Hal ini semakin memperparah kesenjangan pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan, yang pada gilirannya berkontribusi pada
ketimpangan sosial yang lebih luas.

Dalam konteks perencanaan pendidikan Islam, penelitian ini juga menemukan
bahwa perencana pendidikan harus memperhatikan berbagai aspek yang
mempengaruhi keberhasilan perencanaan dan implementasi pendidikan. Salah satu
aspek penting adalah kegiatan yang dilakukan di lembaga pendidikan. Kegiatan ini,
baik yang bersifat akademik maupun non-akademik, memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Kegiatan akademik seperti
pengajaran di kelas, ujian, dan tugas-tugas belajar merupakan bagian inti dari
proses pendidikan, tetapi kegiatan non-akademik seperti kegiatan sosial,
ekstrakurikuler, dan kegiatan keagamaan juga memiliki kontribusi yang signifikan
dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa (Ariyanto, 2020). Penelitian ini
menemukan bahwa lembaga pendidikan yang berhasil dalam mendukung
perkembangan siswa secara optimal adalah lembaga yang mampu
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang beragam dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga
memperluas wawasan mereka dan mendukung perkembangan mereka di luar
lingkungan kelas.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan manusia dalam
konteks pendidikan juga harus menjadi fokus utama dalam perencanaan
pendidikan Islam. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, tetapi juga untuk memenuhi
kebutuhan mereka sebagai individu yang berkembang dalam masyarakat.
Kebutuhan ini mencakup kebutuhan akademik, seperti kebutuhan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup, serta
kebutuhan non-akademik, seperti kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan
sosial, keterampilan hidup, dan keterampilan kepribadian (Hermawan, 2023).
Lembaga pendidikan yang berhasil adalah lembaga yang mampu merespons
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beragam kebutuhan ini dengan menyediakan lingkungan belajar yang mendukung
dan inklusif, serta program pendidikan yang seimbang antara pengembangan
akademik dan non-akademik.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya perencanaan sarana fisik yang
terkait dengan proses pendidikan dan teknologi pendidikan. Fasilitas fisik yang
memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang lengkap,
perpustakaan yang memadai, dan akses terhadap teknologi pendidikan yang
modern, merupakan faktor penting yang dapat menunjang efektivitas proses
belajar-mengajar (Ardiyanto, 2021). Dalam era digital saat ini, integrasi antara
fasilitas fisik dan teknologi pendidikan menjadi semakin penting. Teknologi
pendidikan, seperti penggunaan komputer, internet, dan perangkat lunak
pembelajaran, dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, serta memudahkan guru dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih
inovatif dan menarik. Namun, penelitian ini menemukan bahwa banyak sekolah di
Indonesia, terutama di daerah terpencil, masih kekurangan fasilitas fisik dan
teknologi pendidikan yang memadai. Hal ini menjadi tantangan besar dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Pengelolaan bangunan dan peralatan sekolah juga ditemukan sebagai elemen
kunci dalam penyelenggaraan pendidikan yang efektif. Bangunan sekolah yang
dikelola dengan baik, aman, nyaman, dan bersih dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi siswa dan guru. Selain itu, peralatan sekolah seperti meja,
kursi, papan tulis, dan perangkat teknologi juga harus dipelihara dan diperbarui
secara berkala untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan dengan baik dan
mendukung proses pembelajaran (Mardiah & Syarifuddin, 2020). Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas sekolah adalah tanggung jawab bersama
antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat. Tanpa dukungan dari semua pihak
terkait, sulit untuk mencapai lingkungan belajar yang optimal dan berkelanjutan.

Dalam keseluruhan temuan ini, penelitian ini menyoroti betapa pentingnya
perencanaan yang holistik dan komprehensif dalam pendidikan Islam. Perencanaan
yang baik harus mencakup semua aspek yang relevan dengan proses pendidikan,
mulai dari kurikulum, fasilitas, kegiatan, hingga kebutuhan siswa dan pengelolaan
fasilitas sekolah. Hanya dengan perencanaan yang matang dan implementasi yang
efektif, tujuan pendidikan Islam untuk membentuk generasi yang cerdas secara
intelektual, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan dapat
tercapai. Penelitian ini juga menekankan bahwa evaluasi yang dilakukan secara
berkala sangat penting untuk memastikan bahwa perencanaan pendidikan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Siswanto & Susanti, 2018). Evaluasi ini juga memungkinkan perbaikan dan
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penyesuaian yang diperlukan agar proses pendidikan dapat terus berkembang dan
relevan dengan kebutuhan zaman.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu bagaimana
perencanaan pendidikan Islam dapat dioptimalkan untuk mengatasi berbagai
masalah yang diidentifikasi, termasuk perubahan kurikulum yang cepat, kesulitan
dalam penerapan pengetahuan sehari-hari, serta keterbatasan fasilitas pendidikan
di daerah terpencil. Pembahasan ini juga akan menafsirkan temuan-temuan
penelitian, menghubungkannya dengan literatur yang ada, dan mengembangkan
pemahaman baru yang relevan dengan konteks pendidikan Islam di Indonesia.

Pertanyaan penelitian pertama yang hendak dijawab adalah bagaimana
perubahan kurikulum yang terlalu cepat berdampak pada efektivitas pendidikan
Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan kurikulum yang cepat
dapat mengganggu stabilitas dalam proses pembelajaran. Guru, sebagai aktor utama
dalam implementasi kurikulum, sering kali mengalami kesulitan menyesuaikan diri
dengan perubahan yang cepat, yang mengurangi waktu dan energi yang mereka
miliki untuk mengajar (Primayana, 2020). Selain itu, perubahan yang terlalu cepat
dapat menyebabkan kurangnya konsistensi dalam proses pembelajaran, yang
berdampak negatif pada hasil belajar siswa.

Dalam konteks pendidikan Islam, masalah ini menjadi lebih kompleks karena
kurikulum tidak hanya mencakup mata pelajaran umum, tetapi juga pendidikan
agama yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa.
Ketidakstabilan dalam kurikulum agama dapat mengurangi efektivitas dalam
menginternalisasi nilai-nilai Islam pada siswa, yang merupakan salah satu tujuan
utama pendidikan Islam (Maskur, 2023). Dengan demikian, perlu adanya
perencanaan kurikulum yang lebih stabil dan konsisten, yang dapat
mengakomodasi kebutuhan untuk perubahan tanpa mengorbankan kualitas
pembelajaran.

Pertanyaan penelitian kedua yang diangkat dalam studi ini adalah bagaimana
kesulitan dalam menerapkan pengetahuan ke dalam kehidupan sehari-hari dapat
diatasi melalui perencanaan pendidikan Islam yang lebih baik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang terlalu teoretis tanpa
keterkaitan yang jelas dengan aplikasi praktis dapat mengurangi relevansi
pendidikan bagi siswa (Usman, 2022). Dalam konteks pendidikan Islam, penting
untuk memastikan bahwa apa yang diajarkan di sekolah dapat diaplikasikan oleh
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siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik dalam aspek sosial, moral, maupun
spiritual.

Hal ini sejalan dengan pandangan yang ada dalam literatur pendidikan, yang
menyatakan bahwa pendidikan yang efektif harus mampu menghubungkan teori
dengan praktik (Dewey, 1938). Dalam pendidikan Islam, ini berarti bahwa
kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa tidak hanya memahami
konsep-konsep agama secara teoretis tetapi juga mampu mengimplementasikannya
dalam kehidupan nyata. Pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman
nyata dan studi kasus dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini
(Kolb, 1984).

Pertanyaan penelitian ketiga berkaitan dengan bagaimana keterbatasan
fasilitas pendidikan, terutama di daerah terpencil, dapat mempengaruhi kualitas
pendidikan Islam dan bagaimana perencanaan pendidikan dapat mengatasi
masalah ini. Temuan menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas seperti ruang kelas
yang tidak memadai, kurangnya akses ke teknologi pendidikan, dan minimnya
jumlah guru, terutama di daerah terpencil, secara signifikan menghambat proses
pendidikan (Hermawan, 2023). Kondisi ini memperburuk ketimpangan dalam
kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan.

Untuk mengatasi masalah ini, perencanaan pendidikan harus mencakup upaya
peningkatan infrastruktur pendidikan di seluruh wilayah, terutama di daerah yang
kurang berkembang. Ini dapat dilakukan melalui investasi yang lebih besar dalam
pembangunan fasilitas fisik, penyediaan teknologi pendidikan yang memadai, serta
penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan dukungan profesional (Ardiyanto,
2021). Perencanaan yang baik harus memperhitungkan kebutuhan lokal dan
mengarahkan sumber daya ke area yang paling membutuhkan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa masalah-masalah yang dihadapi
dalam perencanaan pendidikan Islam, seperti perubahan kurikulum yang terlalu
cepat, kesulitan dalam penerapan pengetahuan, dan keterbatasan fasilitas, adalah
cerminan dari tantangan yang lebih luas dalam sistem pendidikan Indonesia. Secara
umum, temuan ini menekankan pentingnya perencanaan yang komprehensif dan
holistik dalam pendidikan, yang tidak hanya fokus pada aspek kurikulum tetapi juga
mempertimbangkan kebutuhan siswa, kapasitas guru, serta kondisi sosial-ekonomi
dan budaya lokal.

Dari segi perubahan kurikulum, stabilitas kurikulum menjadi krusial untuk
memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik dan guru memiliki cukup
waktu untuk mempersiapkan materi yang relevan dan bermakna bagi siswa.
Ketidakstabilan dalam kurikulum dapat memicu ketidakpastian di kalangan guru
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dan siswa, yang pada akhirnya dapat merusak proses pembelajaran (Maskur, 2023).
Dengan demikian, kebijakan yang lebih terukur dan disertai evaluasi mendalam
sebelum mengimplementasikan perubahan kurikulum diperlukan untuk
memastikan bahwa perubahan tersebut benar-benar memberikan manfaat.

Dalam hal penerapan pengetahuan, temuan penelitian ini mendukung
pandangan bahwa pembelajaran yang efektif adalah yang dapat menghubungkan
teori dengan praktik (Dewey, 1938). Dalam pendidikan Islam, ini berarti bahwa
kurikulum harus didesain sedemikian rupa sehingga siswa tidak hanya menghafal
konsep-konsep agama tetapi juga memahami bagaimana menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, pelajaran tentang kejujuran dalam Islam tidak
hanya diajarkan sebagai konsep abstrak tetapi juga dikaitkan dengan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Menghubungkan Temuan dengan Pengetahuan yang Mapan

Temuan penelitian ini sejalan dengan banyak literatur yang ada dalam
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Misalnya, pandangan
bahwa perubahan kurikulum yang terlalu cepat dapat mengganggu proses
pembelajaran didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
stabilitas dalam kurikulum adalah faktor penting dalam keberhasilan pendidikan
(Hargreaves, 2003; Fullan, 2007). Selain itu, literatur juga menunjukkan bahwa
keterkaitan antara teori dan praktik adalah salah satu aspek penting dalam
pendidikan yang efektif (Kolb, 1984; Schon, 1983).

Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini juga mendukung pandangan
bahwa pendidikan agama harus mencakup aspek praktis yang dapat diterapkan
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Husain & Ashraf, 1979). Pendidikan Islam
yang efektif tidak hanya berfokus pada pengajaran konsep-konsep agama tetapi
juga pada pengembangan karakter dan kemampuan siswa untuk menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.

Pengembangan Teori atau Modifikasi Baru

Temuan penelitian ini menantang beberapa pandangan konvensional dalam
pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan stabilitas kurikulum dan
relevansi pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
pendekatan baru dalam perencanaan pendidikan Islam yang lebih responsif
terhadap perubahan namun tetap stabil. Ini berarti bahwa sementara kurikulum
perlu terus berkembang untuk mengikuti perkembangan zaman, perubahan
tersebut harus dilakukan secara bertahap dan disertai dengan persiapan yang
memadai untuk guru dan siswa.
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Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus lebih
menekankan pada aspek aplikasi praktis dari pengetahuan yang diajarkan. Hal ini
memerlukan modifikasi dalam pendekatan pengajaran, di mana metode
pembelajaran berbasis pengalaman dan praktik nyata harus lebih diintegrasikan ke
dalam kurikulum (Schon, 1983). Ini juga berarti bahwa pendidikan Islam perlu
beradaptasi dengan teknologi pendidikan modern, yang dapat membantu siswa
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep agama dalam kehidupan sehari-
hari.

Analisis Temuan: Kelebihan, Kekurangan, dan Hubungan dengan Riset
Sebelumnya

Temuan penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang signifikan. Pertama,
penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang tantangan dalam
perencanaan pendidikan Islam di Indonesia, yang sering kali diabaikan dalam
literatur pendidikan yang lebih luas. Temuan tentang dampak perubahan kurikulum
yang cepat dan kesulitan dalam penerapan pengetahuan memberikan dasar yang
kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satu
kekurangan utama adalah bahwa penelitian ini terutama didasarkan pada data
kualitatif, yang meskipun memberikan wawasan yang mendalam, mungkin tidak
sepenuhnya mewakili seluruh populasi pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif mungkin diperlukan
untuk menguji temuan-temuan ini dalam skala yang lebih besar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
telah dipublikasikan di jurnal bereputasi. Misalnya, penelitian oleh Fullan (2007)
menunjukkan bahwa perubahan kurikulum yang dilakukan terlalu cepat tanpa
persiapan yang memadai dapat merusak proses pembelajaran. Selain itu, penelitian
oleh Kolb (1984) dan Schon (1983) mendukung temuan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman dan aplikasi praktis sangat penting untuk
efektivitas pendidikan.

Namun, penelitian ini juga menawarkan perspektif baru yang berbeda dari
beberapa literatur yang ada. Misalnya, meskipun banyak literatur mendukung
pentingnya stabilitas kurikulum, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks
pendidikan Islam, stabilitas harus seimbang dengan fleksibilitas untuk
memungkinkan adaptasi terhadap perubahan tanpa mengorbankan kualitas
pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk modifikasi dalam
teori-teori yang ada, di mana fleksibilitas dan stabilitas dalam kurikulum harus
dipandang sebagai dua aspek yang saling melengkapi daripada bertentangan.
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Simpulan Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan ini menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian dengan menegaskan bahwa perencanaan pendidikan Islam yang baik
harus mencakup stabilitas dalam kurikulum, keterkaitan antara teori dan praktik,
serta peningkatan fasilitas pendidikan di seluruh wilayah, terutama di daerah
terpencil. Temuan-temuan ini mendukung literatur yang ada dan juga menawarkan
modifikasi baru terhadap teori-teori yang sudah ada, khususnya dalam konteks
pendidikan Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih responsif, efektif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat di Indonesia.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan holistik dalam
perencanaan pendidikan Islam merupakan strategi yang efektif untuk menghadapi
tantangan yang diidentifikasi, seperti perubahan kurikulum yang terlalu cepat,
kesulitan dalam penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, dan
keterbatasan fasilitas pendidikan, terutama di daerah terpencil. Pendekatan ini
tidak hanya menawarkan stabilitas dalam pengembangan kurikulum tetapi juga
memastikan bahwa pendidikan Islam mampu menghubungkan teori dengan
praktik, sehingga siswa dapat menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan memperhatikan berbagai aspek seperti kebutuhan
siswa, kapasitas guru, serta kondisi sosial-ekonomi dan budaya lokal, pendekatan
holistik ini berkontribusi pada pengembangan spiritual yang seimbang dengan
perkembangan intelektual.

Temuan penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya stabilitas kurikulum dalam proses pembelajaran (Fullan, 2007;
Hargreaves, 2003). Namun, penelitian ini juga memperluas pandangan tersebut
dengan menekankan pentingnya fleksibilitas dalam perencanaan kurikulum untuk
mengakomodasi perubahan tanpa mengorbankan kualitas pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa stabilitas dan fleksibilitas harus dipandang sebagai dua
komponen yang saling melengkapi dalam konteks pendidikan Islam.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
literatur pendidikan, khususnya dalam pengembangan pendekatan pembelajaran
yang lebih integratif dan kontekstual. Dengan menekankan pentingnya integrasi
antara teori dan praktik, serta perlunya dukungan infrastruktur pendidikan yang
memadai, penelitian ini menawarkan kerangka kerja baru yang dapat diadaptasi
oleh lembaga pendidikan Islam di berbagai konteks geografis dan sosial.
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Prospek pengembangan dari hasil penelitian ini mencakup eksplorasi lebih
lanjut tentang bagaimana pendekatan holistik ini dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan yang lebih luas, serta bagaimana teknologi pendidikan dapat
diintegrasikan secara lebih efektif dalam pendidikan Islam untuk mendukung
pengembangan spiritual dan intelektual siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pendekatan ini terhadap hasil belajar
siswa dan perkembangan karakter mereka, yang pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi lebih besar terhadap pengembangan pendidikan Islam yang
komprehensif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat teori-teori yang ada tetapi juga menawarkan modifikasi dan inovasi
baru yang relevan dengan tantangan kontemporer dalam pendidikan Islam.
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